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BaB I
PENDAEULUGQAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan ekonomi suatu bangsa dapat aitahdai oleh ke-
gidtan Pembangunan diberbagai sektor kehidupen, seperti .
Penditian badan usaha/perusghaan oleh masyarakat bangssa |
tersebut, baik ia perusahaan swasta maupun peruhasn peme~ -
rintah. Perusshaan-perusghaan ini bergersk pada berbagai
kegiatan bidang usaha seperti perusahaan yang bergerak di
bidang industri (pabrik kerajinan), bidang perdagangan, bi-
dang pertanian, bidang pPertambangan, bidang jasa yang meru- ‘
Pakan suatu perwujudan dari pembagian kerja di dalam masya-
rakat yang menimbulkan masyaraskat tukar-menukar,

Padg pertukaran, perusghaan mengharapkan akan memper-
oleh suatu kontra prestasi untuk mengkonpensasikan biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi bgrang. Hal ini me;
rupakan suastu organidasi dalam ussha untuk mencspai kemgkmu-
ran, harus berusaha agar tetap memenuhi fungsinya secara te-
rus-menerus (continue) Yaitu memproduksikan barang untuk di-
Pasarkan secara berkelanjutan. |

Yerusahaan melakuksn produksi bertujuan untuk memper-
oleh pendapatan demi kelangsungan hidup perusahaan yang ber-
sangkutan.

Dalam rangka usaha gersebut, maka Perhatian perusshgan
Pada umumnysg dititik beratkan pada hasil eenjualgn: :: dan

blaya-biaya yang dikeluarkan/dikorbankan yang relevan de-




ngan produksi.
Mengenai hasil penjualan dan biaya-biaya yang dikorw::

+

bankan itu, maka perusghaan harus mengetahui bigya total
maupun biaya peftnit untuk menetukan harga Jual, dalam mg-
na besarnya keuntungan atau kerfigian juga dapat diketahui.
Tiap-tiap perusahaan selalu membandingkan biaya (cost) de-
ngan hasil (revenue).

Dengan.demikiaﬁ untuk mengetahui hal-hal tersebut di
atas,.haka perusahaan.harus menetapkansanggaran belanja,
termasuk didalamnya anggaran biaya produksi. Khusus untuk
ahggaran blaya produksi yang menjadi pembahasan didalam pe-
nulisan skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan bebera-
Pa data perusahaan ten$ang anggaran biaya produksi yaitu
berkisar pada anggaran tahun 1987 sampai tahun 1991 yang
lalu.

Dalam tabel tersebut penulis akan mengemukakan angga-
ran biaya produksi dan reslisasinya yang terjadi di perusa-
hgan pebrik mie "Macecini Baji" di Ujung Pandang yang mana
pPerusshaan tersebut adalah tempat penelitian penulis.

Dari @ata terlihat bghwa dari tghun 1987 sampai tahun
1991, anggaran biaya produksi serta realisasinya terus me-
ngalami peningkatan yang cukup besar. Hgl ini berdasarkan
dari penelitian penulis, dan Penyebabnya adalah berbagai
faktor terutama karena peruaahaan Pabrik mie “Mgccini Baji®

terus mengalami kemajuan.




Adapun tabel adalah sebagai berikut :

ESTIMASI DAN REALISASI ANGGARAN BIAYA PRODUKSI

TABEL 1

PADA PERUSAHAAN PABRIK MIE ~MACCINI BAJI~

DI UJUNG PANDANG

_PAHUN 1987-1991

Tghun | Anggaran (R.) Réalisasi (R.) %
1987 23.761.890 21.250.000 10,57 |
1988 27.750.000 26.765.000 3,54
1989 31.672.000 29.765.000 6,02
1990 26.890.000 35.550.000 32,20
1991 40.950.000 41.100.000 - 0,36

Sumber : Perusahaan Pabrik Mie “Maccini Baji" Ujung Pandang
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat dilihat
bahwa anggaran biaya produksi perusahsan pabrik mie “Macéi-
ni Baji" Ujung Pandang dari tahun ketahun terus mengalami
Peningkatan. Begitu pula realisasz: anggaran ‘blaya proauxksi
setiap tahunnya juga terus mengalami peningkatan, walaupun
Peningkatan realisasinya dari anggaran biaya produksi ter- -

sebuy masih mempunyai selisih yang cukup besar.

Besarnya selisih antara anggaran bisya produkgi dengan
realisasinya disebabkan karena beberapa variagbel Penentu

dan perluasan langganan serta saingan dari perusahaan seje-




nis yasng akhir-gkhir ini berkembang dengan pesat .
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulid ingin
mengetahui tentang penetapan anggaran biaya produksi pada
perusahaan ini yang dituangkan dalam suatu skripsi dengan
judul "Studi Tentang Penetapan Anggaran Biaya Produksi Pa-
da Perusahaan Pabrik Mie "Maccini Baji" di Ujung Pandang.

1.2. Masalah Pokok

Adapun masalah pokok yang penulis akan kemukakan pada
penulisan skripsi ini adalah "Sejauh mana penetapan angga-
ran biaya produksi mampu mendﬁkung kelanéaran produksi dan
peningkatan rentabilitas, melalui penetapan harga pokok -
produksi yang cermat."

1.35. Tajuan dan Kegunaan Penulisan
1. Tujuan Penulisan
é. Untuk mengetahui proses penetapan anggaran biaya
produksi pada perusahaan ini, sehingga dapat di

- analisis kecermatan kalkulgsi harga pokok.

b. Uptuk menunjukkan sampai sejauh mana perusahaan
Pabrik mie "Maccini Baji" dalam mengelola selu-

ruh dananya yang ditaenamkan dalam aktiva guna

memperoleh keuntungan.

2. Kegunaan Penulisan
a. Untuk membantu perusahaan dalam pemecahan masg-
lah yang berhubungan dengan pembahasan di daism
skripsi ini.

*



b. Untuk menambah pengalaman bagi penulis dalam pe-
nulisan karya ilmia dan menjadi sumber kepusta~-

kaan bagi mereka yang membuthhkannya.

1.4. Hipotesis

Dari permasglahan tersebut di atas, maka penulis dnfat
mengemukakan hipotesis sebagai berikut :

“Diduga bahwa dengan penetapan anggaran biaya produksi
yang éépat maka aktivitas produksi dapat berjalan lebih efi-
siean, yang pada gilirannya dapat menaikkan laba¥.

1.5. Pata Urut Bahasan

Adapun hasil penelitian yang dituangkan dalam penulis-
an skripsi ini gdalah disusun secara sistimatis yaitu dagri
awal sampai akhir dengan susunan sebagai berikut :

Bab I, adalah bgb Pehdahuluan, yang memuat tentang lg-
tar bilakgng, masalgh pokok, tujuan dan kegunaan penulisgn:
serta hipotesis kerja.

Bab II, adalah merupakagn bab kerangka teori ygng ter-

diri dari beberapa pengertian atgu defenisi tentang anggar-.

an biagya produksi, anggaran fixed, serta Jenis anggaran 1la-

innya.

Bab III, adalah merupakan bgb metodologi, yaitu bab
Jang memuat tentang daerah penelitian, jenis dan sumber de-

ta, metode pengumpulan data, metode analisis, serta konsep

operasiongl.




Bgb IV, adalah merupakan bab inti yakni bab yang memu-
at tentang proses produksi, aspek marketing, perhitungan
anggaran biaya produksi, Realisasi anggaran produksi, dan
analisis anggaran biaya produksi. _

Bab V, adalah bab yang merupakan bab penut@p yang me-

muat tentang kesimpulan dan saran-saran.




BAB II
KERANGKA TEORI

2.1. Pengertian Produksi

Barang serta jasa yang diproduksikan untuk memenuhi ke-
butuhan manusia relatif terbatas jumlahnya dibanding dengan
kebutuhan manusia yang tidak terbatas, maka dalam upaya un-
tuk memanfaatkan barang serta jasa seefisien mungkin agar
dapat memberikan kapuasagn: pilihan dari berbagal kombinasi
barabg dan jasa serta harus pula memanfaatkan untuk tujuan
Yang menguntungkan melalui proses kegiatan untuk menciptakan
daya guna dari barang dan jasa untuk memenulki kebutuhan .ma-

nusia.

Usaha untuk memperoleh tingkat pemugasan kebutuhan mgnu-
sia dapat berpedoman pada suatu primsip yaitu mengorbankan
bigya dan tenaga dalam jumlah sekecil-kecilny untuk memper <
oleh hasil yang sebesar-besarnya yang sering disebut dengan
prinsip-prinsip ekonomi. Dengan prinsip tersebut magka setiap
orang berusgha melibatkan kekayaan atau harta miliknyg dalamj
sugtu proses produksi dengan harapan untuk memperoleh hasil

dari produksi tersebut sebanyak mungkin.

Dengan prinaipaprinsip'ini pula maka upaya untuk dapat
melaksanakan produksi selanjudnya dapat memperoleh keuntungén

yang dipergunakan untuk produksi selanjudnya.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini dapat dikemukakan be-~

berapa pengertian produksi oleh para ahli dan penulis sebagai



berikut :

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (1981.1-
hal. 36) yaitu sebagai berikut :

"produksi adalah setiap kegiatan yang dapat meningkat-

kan kegunaan suatu barang dan jasa bagi pemuasan kebu-
tuhan manusia®" %)

Peningkatan guna yang dimgksud di atas dalam hal _ini
dapat berupa peningkatan efisiensi, dan peningkatan kualitas
juga termgsuk dalam pengertian di atas adalah hal-hal .,ygng
bertalian dengan penyedigan tempat atau lokgsi, penyedian
tempat dana dah_peralatan modal, mengangkut barang dari satu

tempat ke tempat lain.

Selanjudnya pengertian produksi menurut Arie Sudarman,
(1980 : hal. 85) sebagai berikut :

"Produksi adalah meliputi semua aktivitas dan tidak ha-
nya mencakup pembuatan barang-barang yang dapat dili -

hat." 2)

Dengan demikian jelas bahwa produksi adalah semua pro-
ses kegiatan yang menggunakan sumber-sumber alam untuk mem-
bugt barang-barang atau jasa dan sebaliknya dapat dikatakan

bahwa semua barang dan jasa adalah merupskan hasil produksi,

Dari pengertian produksi yang dikemukakan di atas, maka
dapat diketahui bghwa tindakan produksi yang dilgkukan terdi-

ri dari bermacam-macam pepses kegiatan yang disebut kerja.

Dengan bekerja orang bertindgak terhadap alam dan mengelola-

nya sesuail dengan kebutuhan.




Untuk méngadakan tindakan pengelolaan terhadap . alam
maka diperlukan alat-alat produksi agar tindgkan yang dila-
kukan tersebut benar-benar memberikan manfaat secara maksi-
mal kepada manusia. Alat-alat produksi atau kadang disebut
obyek-obyek kerja termasuk didalamnya adalah keka?aan alam,
bahan mentah, barang setengah jadi yang masih harus dipro-

ses lebih lanjua.‘

Dalam ilmu ekonomi, produksi dirumuskan sebagai suatu
nilai dengan menambah daya guna termasuk bentuk, tempet at-
au pemilikan. Oleh karena itu kegiatan prodes produksi ti-
dak lgin adalah untuk menghasilkhn barang-barang atau jasa-
jasa guna memperoleh nilai ekonomi yang tinggi. Sehubungan
dengan pengertian tersebut, maka dalam tindakan . prolinksi
Yang dilakukan terdapat kegiatan-kegiatan yang menyebabkan

penambghan fgedah.

Dapat pula dikatakan bahwa proses produksi mdalah me-
liputi semus kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup
manusia balk secara langsung maupun tidak langsung karena
barang atau jasa yang memenuhi kebutuhan manusia memiliki
faedah maka proses prednksi dapat juga dikatakan sebagail
suatu proses untuk menphasilkan faedah bagi kehidupan manu-'

sia., Mepurut Sumjitso. Djojohadikusiime, (1960 : hal. 36), se-

bagai berikut :
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"Produksi adalah proses mempergunakan unsmm-unsur pro-
duksi dengan maksud menciptakan faedah untuk memenuhi
kebutuhan manusia.* %) ’

Untuk dapat memproduksi sesuatu barang, sebelumnya ha— 
rus memperhitungkan kesediaan dan kemampuan dgri masyarakat
pemakai (konsumen) untuk memheli barang dan jasa yang dipro-
duksi. Misalnga barang-barang yang berlebihan disuatu tempat
dimana keadaan daya beli masyarakat relatif rendah,bmakalun-
tuk mrningkatkan guna dari barang tersebut sebaiknya dipin-
dahkan ke tempat lain dimana masyarakat lebih membutuhkan,

Selanjudnya pengertian produksi menurut- :Mubyarto, (1973
: hal. 69), sebagai berikut :

“Produksi adalah hal yang diperoleh sebagal akibat da-
ri bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus yai-
ta tanah, tenaga kerja, dan modal.» §)

Berdasarkan pengertian produksi yang dikemukakan oleh
Mubyarto, maka dapat dikatakan bahwa untuk dapat menghasil-
kan sesuatu barang dan jasa memerlukan kerjasama antgra fgk-
tor-faktor produksi yaitu, tanah, modal dan tenaga kerja

yang merupakan faktor pokok terselenggaranya kegiatan pro-
duksi tersebut. »

Selain ketiga fasktor produksi tersebut masih terdapat
faktor-faktor produksi lain yang turut pula menentukan pro-
ses produksi yaitu faktor glam. Dengan kata lain bahwsa tin;
dakan produksi adalash merupakan kombinasi dari faktor-fgktor

produksi, Menurut Sofjan Assauri, (1978 : hal. 7), adalah

sebagai berikut :
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UProduksi adal ke§ia}an dalam menciptakan dan mengm- -
bah kegunaan (utility sua%u barang atew-jasa untuk

kegiatan mana yang dibutuhkan faktor-faktor produksi
yang dalam ilmu ekonomi berupa tanah, modal, tenaga
kerja dan skill." 5)

Dari pengertian pfoduksi seperti dikemukakan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam upaya untuk menciptakan dan
menambah kegunaan sﬁatu barang atau 5asa yang dibutuhkan
adalah faktor-faktom produksi tanah, tenaga kerja, modal
serta keshlian (skill).

Dengan kata 1lain produksi adalah suatu hasil dari kom-
bingsi~kombinasi dari seluruh fakribr-faktor produksi yang
dibutuhkan dalam proses produksi guna menghasilkan barang
dan jasa yang berguna bagi kehidupan manusia, sehinggsa tin-

dakan-tindakan untuk memproduksi barang dan jasa senantiasa

merupakan tindakan dari kegiatan manusia sehari-hari.

2.2. Pengertian Anggsaran

Pada saat ini dunia usaha menghadapi persoglan-persogl-
an yang cukup kompleks sehingga menyebabkan bagyak kegiatan
perusahaan«perusahaan, yang harus dilaksanakan dengan berda-
sarkan perencanaan dan perhitungan yang cermat.

Sada satu bentuk rencana yang dilakukan oleh perusghaan
adalah anggaran yang sering disebut dengan istilah budget
dan disusun dari berbagal rencana meskipun pada dasarnya ti-
dak semua rencana yang éda dalam perusahaan dapat disebut

dengan amggaran atau budget.
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Perusahaan sebagal sglah satu unit ekonomi yang umum-
nya bertujuan untuk memperoleh keuntungan perlu menggunakan
beberapa kriteria efisiensi sebagai alat ukur dalmm pelaksg-
Naan aktifitasnya sehari-hari terutama dalam hal perencansan
dan pengendalian keuntungan sehingga dapst men capai tingkat
efisiensi tedtentu sehingga dapat memperoleh keuntungan atau
laba yang diharagpkan. Untuk mewujudkan hal yang demikian mg-
ka perusahaan meleksanakan kegiatan-kegiatan fungsional bi-
dahg pemasaran, tertip keuangan dan tertib administrgsi kg-
rena masing-masing bidang ini merupakan kegiatan yang :‘me=
nuntut adanya spesialisasi tersehdiri dengan programnya mg-

sing-masing.

Suatu hal yang penting diperhatikan adalah bila masing-
masing bidang diatas membuat dan menentukan program sendiri-
sehdiri terlepas dari program kegiatan bidang lainnya, maka
program-program tersebut bukannya akan saling menunjang da-
lam mencapai sadaran bersama yakni untuk memperoleh -keun-
tungan, namun kadang dal m perusahaan terjadi pertentangan
antara program-prnogram tersebut sehingga untuk mencegah ter-
jadinya hal tersebut maka diperlukan sdanya suatu mekanisme
sistim perencanaan dan pengendalian Yang terpadu yang kemu-~

dian kita kenal dengan istilah anggaran atau budget.

Pada prinsipnya anggaran merupakan suatu rencana keang-
an yang mencerminkan semua unsur kegiatan operasional dalam

suatu perusahaan secara terperinsi, sebagai petunjuk atuu
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Pengarahan dan sebagal dasar penilaian terhadap prestasi

kerja, yang dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka wakdu
tertentu. Rencang ini mencakup berbagai kegiatan operasional
YJang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama -deés
ngan yang lainnya. Oleh sebab itu diperlukan pengawan yang

efektif agar pelaksanaan dari rencana tersehut tidak menyim-

Pang dari yang telgh ditentukan terlebih dahulu.

Budget dapat dianggap sebagai suatu sistim Yang memili-
ki kekhusussan tersendiri atau sebagai suatu sub sistim 1lain
Yang ada dalam perusghaan. Selain itu, budget dapat juga di-
anggapa sebagal suatu sistim otonom kareng budget mempunyai
S8asaran gan.‘cara-cars te:sendiri Yyang merupakan suagtu. kebus=
latan dan berbeda dengan sasaran serta cara kerja sistim 1la-
innya yang ada dalam perusahaan.

Untuk dapat memberikan uraian yang jelas tentang penger-
tian budget, dikemukakan pendapat sebagai berikut :

Menurut Soemita Adikusumah, (1983 :.hal. 2), adalah sebagai
barikut :

"Suatu budget adalah suatu pernyataan kuantitatif dari

dari suatu rencana tindakan dan suatu bantuan untuk .
koordinasi dan pelaksanasnnya." §)

Memperhatikan pengertian anggaran yang dikemukakan
oleh Soemita di atas terlihat anggaran merupakan suatu per-
nyataan atau gambaran yang dikeluarkan oleh perusahaan ber-
bentuk hengtitatif (angka-angka) yang dapat memudahkan peng-

koordinasian dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan perusahaan.
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Pengertian anggaran menurut D. Hartanto, (1973 : hgl.
129), sebagail berikut :
"Budget adalah suatu pendekatan Yang formal dan sisti-
-matis dari pelaksanaan tanggung jawab managemen di dg-
lam perencanaan, kordinator dan pengawasan." )
Kemudian pengertian anggaran menurut Robert Anthony and .
Jamess Reece, (1979 : hal. 184), sebagai berikut :

“Abudget is nothing more then a written plan expressed

in terms or dollars or both. In essence, it is a model
thet represents the effect of varyng levels of gctivi-
ty (input) upon costs, revenues and cash flws (out --.
‘Puts)." 8) :

Dari pengertian anggaran tersebut di atas, menjelaskan
bahwa anggaran adalah suatu yang sama sekali tidak lebih da-~
sebuah rencana yang dihyatakén dalam batas unit-unit gtau
dollar, atau kedua duanya. Hal ini sebenarnya adalah suatu
model yang menggambarkan suatu hasil dari kegiatan perusghasan
sebagai nilai, biaya-biaya, pendapatan, dan glirgn kas (~pe=
ngeluaran).

Selanjudnya pengertiah anggaran menurut Mas'ud, (1984 :
hal. 172), sebagai befikut :

"Budget adalah suatu rencana yang terkoordinasi dan me-

nyeluruh dah dinyatakan dalam satuan uang, mengenai ke-
giatan operasi dan penggunaan sumber-sumber daya peru-

sahaan-perusahaan untuk priode tertentu Yang akan da-
tang." ug)

Berikut ini akan dijelaskan pula pengertia business bud-
get menurut..M. Mungndar, (1986 : hal. 1), sebagai berikut :

“Dimaksudkan dengan Business Budget atau Budget (&nggar-
-an)/ialah suatu rencana yang disusun secara sistimatis,
¥ang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinya-
takan dalam unit (kesituan) moneter dan berlaku untuk
jangka waktu (periode) tertentu yang skan datang.".zo)
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Sedangkan pengertian anggaran menurut Gunawan Adisaput-
ro dan Marwan Asri, (1979 : hal. 13), sebagai berikut :
"Budget adalah Quatu pendekatan yang formal dan siste-
.matis dari pelaksanaan tanggung jawab mana jemen didg~-
)a@ perencanaan, koordinasi dan pengawasan." 11)
Dari defenisifdefenisi abggaran/pudget yang dikemukg-
kan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Budget/anggaran disusum dengan sengaja dan bersungguh -
sungguh oleh suatu perusahaan,
2. Budget disusan secara berurutan dan berdasarkan ' __Buatu
logika (bersifat sistimatis),
3. Budget merupakan suatu hasil pengambilan keputusan yang
didasarkan pada beberapa asumsi tertentu,

4. Budget adalah merupakan fungsi manager dari segi perenca-

naap, koordinasi dan pengawasan.

Untuk dagpat memenuhi aspek-aspek Yang terkandung dalam:
defenisi-defenisi tersebut di atas, maka suatu budget harus
disusun dalam bentuk tabel-tabel dan bersifat kuantitatif
(dinyatakan dengan angka-angka). Dengan demikian dalam pe-~
nyusunan budget suatu perusahaan ada beberapa sagatat yang .
perlu diperhatikan yaitu :

1. Anggaran yang disusun harus luwes, artinya anggaran ter=
sebut tidak terlalu kaku, dan dapat disesuaikan bilg ter-
jadl perubghan-perubahan situasi.

2. Anggaran yang disusun harus reaiistis, artinya bahwa ang-

garan tersebut tidak boleh terlalu Optimis, serta tidak

terlalu pesimis.
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3. Anggaran yang disusun harus_kontinyu, artinyanbghwa ang-
garan perlu mendapat perhatian secaras terus menerus se-
hingga tidak merupakan usaha yang insidentil.

Di samping syarat-syatat tersebut di atas, perlu pula
diperhatikah bahwa perusahaan menyusun suatu anggaran kare-
na mempunyai kemampuan untuk mengendalikan berbagai relevant
variabel dalam memcapai tujuan, mencapai kemampuan untuk
melaksangkan sistim managemen ilmiah, mempunyai kemampuan
untuk memberikan mbtivasi kepada karyawénnya serta mempu , -
nyai kemampuan untuk mendorong adanya partisipasi.

Pada mulanya secara historis budget dipandang sebagai
suatu alat yang kaku, yang lebih banyak memiliki sifat- si-
fat yang merupgkan pembatasan-pembatasan pengeluaran. oleh
karena pandangan ini semakin berkembang menjadi pandangan
Yang baik dan lebih luas, maka budget.dilihat sebagai suatu
proses untuk bagaimana suatu perusahaan menggunakan sumber
da¥a yang ada dalam perusghaan secara produktif dan lebih
menguntungkan bagi perusahaan.

Selanjutnya budget membutuhkan standar-standar pelak-
Sanaan atalt target-target yang dapat dibandingkan dengan -
hasil-hasil yang sebenarnya. Untuk menetapkan standar-stan-
dar yang dibutuhkan secara realistis dari aktifitas-aktif1~'
tas yahg dilskukan oleh perusahaan, budget tidak boleh ter-
lalu tinggi dan juga tidak terlalu di bawah (rendah), un-
tuk itu budget harus didasarkan atas suatu pengertian yang

Jelas dan analisa operasi yang habi-hati karena dapat me-
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mginkan peranan yang sangat penting bagi suatu perusahaan
Yang menggungkan budget sebagal alat pengendalian dan peng-

awasan dalam kegiatannya.

PYengertian Anggaran menurut Horngren, (1978 : hagl. 3),

sebagai berikut :

“Budget are designed to carry eut of variry of funti-
.on
a. Planning

b. BEvaluating performance

c. Coordinating aktivitaies

d. Implementing Plans

e. Communicating

f. And guthorishing actions." 12)

Sedangkan pengertian anggaran menurut wWelsch A Glenn,

(1978 : hal. 5), sebagai berikut :
“Profit planning and control may broadly defined as a
sylstematic and for analised approach for accomplisi-
hing, coodination and control responsibilities of

management.
specigly it involves the development and aplication

of :
a. Broad and long range objektives for the enterprice

b. A long range plan depelop in brod terms
c. A short range profit plan delailed by relevant res-
ponsibilities (devision, product, project, etc),
d. A sistem of periodic performance reports detailed
by assigned responsibilities.» 13)
Dalam menganalisa atau menyusun budget harus.diperhatif
kan hal-hal pokok sebagal beritkup sc. ' i..
1. Mekanisme perencanaan dan pengendalian laba, seperti pe-
nyusunan perincian budget dan perhitungan ritin.
2. Teknlk pengendalian dan perencanaan laba, seperti metode
heramalkan volume penjualan untuk waktu yang akan datang,

pemecahan problema penjualan produksi, persedian,anali-
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sa beeak event point, analisa arus kas, dan prosedur bdd-
get varigbel.

Pokok-pokok berencanaan dan pengendalian laba, yaitu :
a. lkut sertanya pimpinan,

b. Adaptasi organisasi,

c. Akunting tanggung jawab,

d. Komunikasi sepenuhnya,

e. Harapan yang realitas,

f. Vimensi waktu,

g. Penerapannya yang fleksibel,

h. Pengenalan individu dan golongan,

i. T%ndak lanjut.

Agar lebih jelas pokok-pokok perencanaan di atas, magka

akan diuraikan sebagai berikut :

ad. a. Ikut sertanya pimpinan

Pimpinana harus mendukung, menyakinkan dan ikut sertg

dalam orientasi pelaksanaan penyusunan budget. Semua tingkat

pimpinan khususnya pimpinan tertinggi dalam perusghaan padé

dasarnya harus :

1.

2.
3.

40
5.

%emahami.sifat dan ciri perencanaan khususnya dalam pe-
ngendalian laba, B
Yakin bahwa penggunsan budget bajk bagi mereka,

Bersedia mencurahkan usshanya agar budget tersebut dapat
dilaeksanakan,

Memberi dukungan kepada program pelaksanaan budget,

Meninjau hasil pelaksanaan budget dibandingkan dengan
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rencgnanya.
ad. b. Adaptasi Organisasi

Program perencanaan dan pengendalian laba atau bugdget
harus berlandaskan pada struktur organisasi perusahaan dan
tanggung jawab yang jelas. Dalam rangka meningkatkan efisi-
ensi manajemen dan operasional mgka organisasi harus dibagi
dalam sub unit uang disebut dengan pusat keputusan atgu pu-
sat tanggung jawab yang diklasifikasikam lebih lanjut berda-
sarkan luas tangguug jawabnya sebagai berikut :

1. Pusat biaya (cost centers), yaitu suatu pusat tanggung
jawab atas setiap biaya yang dapat dikembglikan dan dike-
luarkan dalam sub unit yang bersangkutan, tetapi ia tidai
bertanggung jawab untuk laba dan investasi dalam sub unit
yang bersangkutan.

2. Pusat laba (profit centers), yaitu pusat tanggung jawab
yang selangkah lebih maju darip;da pusat laba. Balam pu-
sat investasi manager bertanggung jawab atas penghgsilan
maupun bigya dan laba dari pusat itu.

3. Pusat investasi (invesment centers), yaitu manager ber-
tanggung jawab atas penghasilan biaya, laba dan Bjumlah
modal yang di investasikan dalam agktiva yang dipergunakan'
dalam pusat itu, Oleh karena itu titik perencanaan dan pe-
rencanaan penting ini dipusatkan pada rentgbilitas modal
yanz diinvestasikan dalam pusat tersebut.

ad. c. Akunting tanggung jawab

vibagian depan telah diuraikan tentang hubungan peren-
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canaan dan pengendalian serta tanggung jawab Yang telagh ‘di=

tetapkan. Berencanaan dalam beberapa hal didasarkan gtas dg-
sar historis yeng sebagian besar dihasilkan oleh accounting
sedangkan pengendalian meliputi pengukuran hasil-hasil gebe-
narnya dibandingkan dengan tujuan, sasaran dan rencang. Oleh
nya itu sistim gccounting harus disusun seseuai dengan stuk-
tur tanggung jawab perusahaan. Jadi dglam penyusunan peren—i
canaan dan pengendalian laba atas suatu akunting adglgh agtas
tanggung jawab.
ad. d. Komunikasi Sepenuhnya

Komunikasi dapat didefinisikan sebagal proses tukar-me-
nukar pemikiran dan informasi agar diperoleh saling penerti-
an antara dua pihak atau lebih. Komunikasi merupakan maga
rantai untuk menyatukan unsur-unsur manusia dalam perusahaan
ad. e. Harapan yang Realistis

Dalam perencanaan laba pimpinan harus realistis serta .
tidak mengharapaskan yang tidak-tidak. Dalam mengembangkan
tujuan yang direncanakan melglui partisipasi pimpinan, sering
kali timbul problema yang dianggap melemahkan budget, misal=-
nya :
1. Budget penjualan ditaksir terlglu rendah,
2. Budget biaya ditaksir terlalu tinggi,
3. Budget pengeluaran kas ditaksir terlalu tinggi.
ad. f. Dimensi Wagktu

Oleh karena keputusan pimpinan perusahaan biasanya die
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orientasik¥nrképadawaktu yang akan datang maka tiap pim-
Piman dihadapkan pada dasar dimensi waktu dalam perencang-
an karena pada tiap keputusan dibuhkan suatu wakfu atagu di-
mensi waktu tertentu.

Priode budget adalah paktor penting dalam Pengembangan
bergana budget komprehensive. Untuk memperoleh hgsil yang

efektif harus rencana-rencana waktu sebagai berikut :

1. Suatu priede perencanaan jangka Panjang yang meliputi
beberapa tahun, misglnya suatu program akan mempengaruhi:-"
kebi jaksanaan perluasan perusahaan tentang produk baru |
dan masalah investasi dalam pabrik dan mesin baru.

2. Perencanaan yang menyeluruh untuk priode akunting fiskgl
Yang biasanya meliputi prbode satu tshun.

3. Budget tahunan yang memberikan perincian bulanan dari
budget perencanaan menyeluruh meliputi satu tahun.

ad. g. Penerapan yang Fleksibel

Program perencangan dan pengendalian laba tidak boleh
mendominasi perusahaan dan harus ada fleksibilitasb
(keluwesan) dalam menerapkan segala rencana.

ad. h. Pengenalan Individu dan Golongan

Motivasi sumber daya manusia melalui kepemimpinan yang
dinamis merupakan kunci bagi manajemen telah diselidiki se-
cara intensip oleh ghli ilmu jiwa, pendidikan dan pengudahg.

Problema tingka laku manasia ini perlu disoroti dalam peren-

canaan laba secara menyeluruh.
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ad. 1. Tindak Lanjud

Perencanaan dan pengendalian laba Yang se&lizh disusun
dan ditetapkan membutuhkan perhatian dan tindak lagnjud dag-
ri pimpinan perusahaan dalam rangka mencépai tujuan-tujuan
Yang diharapkan.

Adapun budget atau perencanaan dan pengendaliagn lgbg
mempunyai beberapa manfaast dan kelemghan-kelemgahan menurut
Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, ( 1981:: hgl 35 ),
sebagai berikut :

“ Dengan menyusun budget secara cermat dan baik akan
mendatangkan manfaat-manfaat bagi perusghaan yang
Pada pokoknya :

1. Mendorong setiap individu didalam perusahgaan un-
tuk berpikir kedepan,

2. Mendorong terjadinya kerja sama antara magsing-
masing bagian, karena masing-masing menyadari
bahwa mereka tidak dapat berdiri sendiri,

3. Mendorong adanya pelaksanaan aSas partisipasi,
kareng setiap bagain terlibat untuk ikut serts
memikirkan rencana kerjanya." 14 )

Dengan demikian dalam penyunan anggaran terdapat tiga
manfaat pokok yang dirasakan oleh perusghaan seperti di-
kemukakan oleh Gunawan Adisaputro diatas, Namun disamping
manfaat-manfaat tersebut, terdapat kelemahan-kelemghan pulg
didalam penyusan anggaran menurut Gunawan Adisaputro, (1981
: hal 36 ), sebggai berikut :

“1. Karena budget disusun berdasarkan estimgsi ( potem-
si ) penjualan, kapasitas produksi dan lain-lain
tergantung pada ketetapan estimasi tersebut,

2. Badget yang merupakan rencana, dan rencana tersebut

baru berhasil apa bila dilaksanakan secara sungguh-

sungguh,
3. Badget merupakanrsuatu alat yang dipergunakan untuk

membantu manager dalam melaksanakan tugasnya,
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4. Kondisi yang terjadi tidak selalu seratus persen
S8ama dengan yang diramalkan sebelumnyg." 1§) '

Untuk menyusun budget dapat dilakukan tindakinssindakan
yang berutan sebagai berikut :
1. Perolehan tgksir penjualan, tingkat produksi dan biaya
serta tersedianya sumber unit yang ada dalam Perusahagn,

2. Taksirgn di_.kkss harus dikoordinasikan,berdasarkan.tujuanl

pimpinan tertinggi perusahaan,
3. Hubungan badget dengan:para manager yang bertanggung ja-
wab,
4. Laksangkan rencana budget,
5. Laporkan kemajuan salingan melglui tujuan budget,
. Pada dasarnya budget yang disusun dalam perusghgan ter-
diri atas dua mgcam, yaitu :
1. Budget jangka panjang,
2. Budget jangka pendek.
Agar lebih jelas mengenai kedua budget tersebut, akan
diurgiltan sebagai berilut :
a#.i. Budget jangka panjang
Padarnsaat ini, budget jangka panjang dalam suatu peru-
sahaan terlihgt semakin,penting artinya khususnya yang ber-
hubungan dengan penjualan, pengeluaran modal jangka pPanjang,
aktivitas penelitian dan pengembangan serta kebutuhan keua-i
ngan dalam jangka panjang dalam waktu yang akan datang.
Pengertian budget jangka panjang menurut Soemita Adiku-

sumgh, (1983:: hal. 2), sebagai berikut :
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" Rencana jangka panjang adalah proses pembugtan ke-
putusan sekarang yang terus-menerus secara sistimg-
tis dan dengan pengetahuan sebaik mungkin tentang
Baktu-wagktu yang akan datang, mengorganisgsi secars
sistimgtis usgha yang diperlukan untuk melaksangkan
keputusan ini dan mengukur hasilnya, dibandingkan
dengan harapan melalui umpgn balik yang disusun se-
cara sistimgtis.* 16)

.Dari pengertian diatas, terlihat bahwa budget jangka
Panjang adalah sangat luas aifatnya namun sebagian besar
dari budget jangka panjang ini tidak bersifat formgl. se-
dangkan yang bersifat formal hanya meliputi bagian-bagian
Yang diperinci setigp tashunnya sebagai berikut :

1. Proyeksi arus kgs (cas flow,pmojection),
2. Rencana pengeluaran modal,

3. Kebutuhan tenaga kerja,

4. Rencana penelitian,

5. Rencana penetrasi pasar jangka panjang,

Tegasnya rencana jangka panjang adalah meliputi semug
bidang kegiastan yang direncanakan dan dapat meliputi :
1. Penjuglan,

2» Biaya.
3. Penelitian dan pengembgngan,
4. Pengeluaran modal,
5. Kas,
6. Laba’
7. Hentgabilitas investasi.
Budget jangka panjang ini biasanya meliputi jangka

waktu lima tahun yang akan datang, dan didahului dengan da-
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ta tahunan yang sebenarnya dari tiga tahun sebelumnya.
ad.2. Budget Jangka Pendek

Budget jangka pendek disusun untuk jangka waktu satu
tahun dibagi kedalam empat (4) triwulan dan tiap triwulan
budget ini diperinci kembgli lebih lanjut dalam budget tiaé
bulan. Budget jangka pandek ini biasanya meliputi beberapa
komponen sebagai berikut :

1. Budget Penjuglan

Budget penjualan ini dibagi kedalam dua bakigian, ya-
itu :

a. Volume penjualan yang diproyeksikan untuk tiép mgcam bg-
rang,

b. Rencanag promosi penjualan,

c. Rencang biagya penjualan.

Rencana atau budget penjualan ini biasanya dibagi me-
nurut dagerah penjualan, dimana budget tersebut :memjadi
tanggung jawab Birekyur Penjuslan.

2. Budget Produksi

Jdika rencana penjualan telah selesgi disusun maka lang-
kah selanjutnya adalah penyusunan *encana produksi. Rencang
produksi ini meliputi penetepan banyaknya satuan unit, tiap
barang yang harus diproduksi, untuk dapat memenuhi volume

penjualan dan penetapan persedian akhir yang direncanakan

untuk tiap jenis produk yang dihasilkan.
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Penetapan banyaknya jenis barang Yang harus diproduksi
tergantung pada kebijaksangan pPerusahaan dalam menetapkan
banyaknya persedian akhir barahg jadi. Tegasnya ikhtisar
budget produksi disusun berdasarkan pada rencana penjualaam,
persedian awal dan persedian gkhir tiap jenis barang. Bud-
get produksi ini menjadi tanggung jawab Direktur produksi.
3. Budget Bghan Baku Langsung

Budget bghan baku menggambarkan menurut taksiran bahan
baku yang dibutuhkan dalam memproduksi barang dalam jumlah
tertentu. Budget ini disusun berdasarkan banyakngaatiapije-
nis bghan baku yang tersedig (pada awal tahun), jumlgh per-
sedian akhir yang diinginkan serta jumlah barang Yang harus
diproduksi.

4. Budget Pembelian Bahan Baku

Budget pemakian bghan bgku merupaka data kepada mang-
ger pembelian dalam rangkg menyusun rencana pembelian bghgn
baku disamping kebijaksanaan Pimpinan tentang pembelign ba~-
han baku tersehbut.

5. Budget Upah Langsung

Upah: langsung adalah upah Yang dikeluarksn dan dapat
secara langsung diidentifikasikan dalam harga pokok barang -
Yang diproduksi tersebut.

Budget upah langsung ini diperhitungkan berdssarkan

budgef produksi, jam kerja, standar untuk tiap sgtuan barang .

jadl dan didasarkan tarif rata-rata perjam.
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Budget upah langsung dipertanggung jawabkan oleh direk-
tur produksi, sedangkan manager dari tiap bagian produksi
memberikan input mengenai waktu standar dan tarif upah un-
tuk tiap satuan barang yang diproduksi.

6 Budget Biaya Produksi Tak Langsung

Seperti budget-budget sebelumnya budget biaya produksi
tak langsung (biaya overhead) di susun setelah mengadakan
proyekdi masing-masing elemen biaya, dengan menggunakan mé-
tode ya.ng‘sama. .

Biaya produksi tak langsung ini biasanya meliputi big-
Ya-biaya antara lain :

a. Biaya bghan pembgntu,

b. Bigya bahan bakar,

c. Biaya bagian produksi,

d. Spare Parst,

e. Bigya gsuransi,

f. Biagya penyusutan,

g. Biaya pemeliharaan.

7. Budget Bigya Umum dan Administrasi

Semua bigya-biaya yang dikeluarkan nagmun tidak berhu-
bunggn dengan proses produksi baik secara langsung mgupun
tidak langsung, disatukan dalsm biaya umum dan administrasi.
Adgpun biaya-biaya pang diketegorikan sebagai biaya umum
dan administmasi adalsh :

a. Biaya gaji karyawan kantor,

b. Bigya telepon,
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€. Biaya penysutan,

d. Biayas perlengkapan kantbr,
e. Biagya asuranst

f. Alat tulis-menulis kantor,
g. Dan lain-lain biaya yang tidak berhubungan dengan proses
produksi.
8. Budget Biaya Penjualan
Budget biaya pebjualan ini didalamnya disatukan semug
biagya-biaya yang berkaitan dengan pelaksanagan pPenjualan
produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

9. Budget Harga Pokok Yang Dijual
Budget penjualan, biaya produksi,biaya penjuaglan dan

bigya administrasi dan umum disampaikan kepads Direktur

budget untuk penyusunan budget harga pokok penjﬁalan.

Tujuan akhir yang diinginkan dapat dicapai oleh peru-
sahaan pada umumnyg adalah memperoleh keuntungan yang mak-'
simal, sehingga tingkat biaya perlu direncanskan secara.hae'
ti-hati, terutamsg dalam hubungannya dengan :

1. Proyek arus kas keluar (cash out flow)
2. Pengawasan biaya (cost control)

Perencangan biaya yang baik harus dipusatkan pada hu-
bungan antara tingkat pengeluaran dengan manfaat yang 'di-
peroleh dengan péngeluaran tersebut. Kadang-kadang dalam
UPaya untuk mendapatkan manfaat tersebut perusahaan hgrus
menge luarkan biaya yang cukup besar, misalnya perudaghaan

Yang merasa sangat perlu meningkatkan volume Penjualannysg.
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Untuk itu perusahgan harus mengeluarkan biaya produksi dan
distribusi yang cukup besar. -

Disamping itu terkadang juga terdapat beberapa perusg-
haan yang berusaha untuk mengurangi biaya tanpa memperduli-
kan efek sampidgan dari tindakan tersebut. Kebijaksanagan
ini justru kadang~kadang dapat menimbulkan biaya yang cen-

derung besar. Misalnya pimpinan perusahaan mengambil ‘sebugh

kebijaksanaan menekan biaya pemeliharaan (maitenance expece).'

karena dirasakan terlalu besar Pada hal dengan besarnya bi-
Ya pemeliharaan akan diperoleh manfaat yang besar puls be-

rupa terjaminnya kelancaran produksi.

2.3. Pengertian Biaya Dan Jenis-jenis Biaya’
1. Pengertian Biéya . | ]

Dalam suatu perusahgan baik perusghaan kecil maupun
peruséhaan besar dimgng Pimpinan perusahasn melaksanskan
kegiatannya adalah tergantung dari pada biaya-biaya yang
akan digunakan dalam bentuk tertentu untuk kegiatan tertetu
yang ada dalam perusahaan yang dipimpinnyg.

Pada perusghaan industri memerlukan lapoean-lgporgn
priodik mengenai situasi bahan-bahan, hasil-hasil produksi,
jumlah biaya-biaya produksi. Hasil-hasil yang diharapkan
aiwaktu Yang akan datang itu harus dihadapkan padg biagyg~
biaya yang menurut taksiran gkan harus dikeluarkan. Padg dg-~

sarnya blaya adalah seluruh pengorbanan yang dikeluarkan un-

tuk memperoleh nila ekonomi suatu barang.

e
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Untuk lebih jalasnya dikemukakan pandapat tentang pe-

ngrtian biaya yaitu :

Pengertian biaya menurut S. Hadibroto, (1980 : hal.

91), sebagai berikut :

"Menurut teori Ekonomi Umum Biaya sesuatu barang ada-
lah nialai barang lain yang dikorbankan untuk menghg-
silkan barang tersebut (alternative cost/opportunity
cost). Menurut teori Ekonomi Perusahaan Belgnda mode-
ren mendefenisikan biagya sebagai korban ekonomi yang
tidak dapat dielakkan dan dapat diramalkan." 1%)

Selanjudnya pengertian biaya menurut D. Hartanto,

(1981 : hal. 75), sebagai berikut :

"Biaya (cost) adalah biaya-biaya yang dianggap akan
memberi manfaat (service potentials) diwaktu yang a-
kan karenanya, merupakan aktiva yang dicantumkan da-
lam neraca." 18}

Dari pengertian &iaahas. jelas bahwg adalah merupakasa

faktor yang sangat penting bagi perusahgan dimana biaya ini

dapat menetukan maju mundurnya kegiatan perusaghgan.

2. Jenis-Jenis Biaya

Dalam melaksanakan kegiatan suatu perusashaan, harus
diperhatiakan jenis-jenis biaya yang akan digungkan.

Adapun jenis-jenis biaya adalah sebagai berikut :
a. Biaya Bahan Baku

Setelah menyusun-anggaran biaya produksi, dengan meng;-
tahui jumlah produk yang akan dicapai pada priode yang telgh
ditentukan, maka akan disusun anggaran biaya bahan baku yang
akan digunakah dalam proses produksi. Biaya bahan baku ini

terdiri dari biaya bahan mentah langsung dan biaya Wwahan
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menteh tak langsung. Biaya bahan mentah langsung adalah se-
mua bahan mentah yang merupakan bagian barang jadi yang di-
hasilkan. Sedangkan biaya bghan mentah tak langsung adalah
bahan mentgh yang ikut berperan dﬁlam proses produksi teta-

pi tidak secara langsung tanpak pada barmg yang dihasilkan.

b, Bigya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja adalah merupakan anggaran biaya

Yang dibayarkan kepada semua buruh (karyawan) Yyang bekerja .

pada suatu perusahaan,

Dalam hubungannya dengan tenaga kerja dalam suatu pe-
rusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu tena-
ga kerja langsung dan tenaga kerja tak langsung. Tenaga ker-
Ja langsung adalah tenaga kerja di pabrik yang secara lang-
sung terlibat padsa proses produksi dan biayanya dikaitkan
Pada barang yang dihagsilkan. Sedangkan tenaga kerja tak
langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja
Yang. menyumbangkan jasanya untuk pembugtan bghan dasar men-
jadl barang jadi tetapi tidak langsung mengenai pembuatan-
nya.

Dengan demikian, biaya tenaga kerjavini merupakan fak-
tor yang sangat penting bagi perusahaan dimana tenaga kerja

dapat menetukan mgju mundurnya perkwmbangan perusahasan.

e. Biagya Overhead Pabrik

Biaya owerhead pabrik haras dibuat, yang dimulai dari

departemen-departeman gtau pusat pertanggung jawahan, tempat
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dimang biaya tersebut gkan terjadi.

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya-biaya produk-
si kecugli bigya-biaya bahan langsung dan tenaga ilangsung,
jadi bigya overhesd meliputi semua bhiagya-biaya tak langsung.

d. Biaya Penyusustan

Biaya penyusutan adalah biaya yang mengenai aktiva yang
langsung ikut dalam proses produksi masuk dalam biaya over-
head ini sedangkan biaya-biaya penyusutan yang tidak termg-
suk overhead masing-masing akan ditemukan pada biaya-biagya

umum, dan sebagainya.

2.4, Pengertian Anggarén Biaya Produksi

Anggaran produksi yang disusun pada suatu perusahaan
pada dasarnya erat kaitannys dengan rencana penjuaslan yang
ditetapkan. Dengan demikian tujuan dari pada penyusunan ang-
garan tersebﬁt adalah untuk merencanakan dengan setepatnya‘
tingkat penjualan pada-:suatu priode tertentu, dengan sengn-
tiasa memeperhatigkn sats yang merupakan cermingn kejadian -

yang dialami masa lalu.

Setelgh anggaran penjualan disusun, maka langka selan-
judnya adalah penyususnan anggaran biaya produksi. Anggaran
biaya produksi dalam arti luas adalah berupa panjabaran pen-
jualan menjadl anggaran biaya produksi/rencana biaya produk-

si yang ada dalam suatu perusahaan, hal ini sejalan dengan- .

Pexngent 120 ';:gps&gmg.dz iaya pDoduEks p mdnismi t Gunawan ihdisapnt~
ro dan Marwan Asri, (1981 : hal. 167), sebagai berikut:
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"Budget produksi dalam arti yauag luas berupa penjaba-
ran dari rencana penjualan menjadi rencana produksi.
Dengan demikian kegiatan produksi bukan merupakan ak-
tivitas yang berdiri sendiri malainkan gktivitas pe-
nunjang dari rencana penjualan. Budget produksi da-
lam _arti sempit juga disebut budget jumlah yang harus
dipruoduksi adalah suatu perencanaan tingkat atau vo-
lume barang yang harus diproduksir oleh perusghaan
agar sesuai dengan volume atau tingkat penjualan yang
telah direncanakan." 19)

Dengan demikian jelas bahwa anggaran biagya produksi

Pada perusahaan adalah merupakan rencana tentang biaya pro-
duksi, kebutuhan persediaan, material, tenaga kerja dan kQ-
Pasitas produksi itu sendiri. Jumlah barang yang direncg-
nakan untuk dijual (tercantum dalam budget penjualan) yang
dihubungkan dengan kebijaksanaan tingkat produksi dan ting-
kat persediaan, akan menghasilakan jumlah barang yang harus
diprodusir oleh perusahaan menurut wgktu dgn menurut Jenis

barang.
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| BAB 111
METODOLOGI
3.1. Daergh Penelitian

Adapun daergh penelitian, di mana tempat penulis un-

tuk penelitian dalam rangkah penulisan skripsi ini. yaitu -
Pada perusahaan pabrik mie ~Maccini Baji®™ yang terletak
di Jalan Kesatuan Nomor 54 ﬁjung Pandang; mengingat lokg-
si jang sangat strtegis yang dapat menghemat biaya pene-
litian, juga perusghaan ini sangat berkembang agkhir-akhir
ini.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Adapun data yang diperoleh dalam penulisan skripsi

ini adalah bersumber dari :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh 1langsung
dari responden, dalam hal ini dengan cara wawancg-
ra serta mengamati secara langsung di lapangan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari -pass S
rusghaan-perusahaan lain yang sejenis, y@ng mem- |
punyai hubungan yang erat dengan judul skripsi
ini.

3.3 Metode Pengumpulan Lata

Adapun metode yang penulis gunaskan dalam penelitign

untuk mengumpulkan data dalam rangka penulisan skripsi

ini adalah metoede- studikasus dan Survey.
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Metode Studi Kgsus gftinya Penulis hanya menitik be-
ratkan penelitian pada kasus tertentu pada pPerusahaan ini
Yang dalam hal ini gdalah masaalah penetapan anggara biaya
pProduksinya.

Metode Survey adalah penulis melaksanakan peninjauan
di lapangan yakni pada perusghagn mie “Mgccini Baji: dan
mengadakan wawancara dengan pimpinan dén karyawan perusghg-
an.

3.4 Metode Anglisis

Untuk membuktikan hipotesis dalam memewghkan masaalagh
pokok dalam penulisan skripsi ini, mgka penulis menggung-
kan peralatan atau metode analisis menurut Gungwan Adisg-

putro, (1981 : hal. 169), sebagai berikut :

"1. Benjualan ...cceecceccccccncenea = unit
Persedian akhir .........eeeeee. = unit (+)
Kebutuhan © 00 000000 000c0s0ss0tee = unit
Persedian awal *sersese0ss000000s0e = unth (-’)
Julllah pro‘ukSi ®©00 000000ttt = unit.z@)

2. Anggaran preduksi
2.1. Anggaran bahan baku ...eecececerecrccnoccenn
2.2. Anggaran biaya tenaga kerja ...ccoceceeeece..
2.3. Anggaran bigya overhead .......cccceceeee..

3. Selanjutnya diadaken analisis penyimpangan berda

sarkan anggaran biaya produksi.

Selanjutnya dari formudasi tersebut di atas, makg

Penetapan anggaran biaya produksi pgda perusghaan pabrik

mie "Maccini Baji" dapat diketahui serta dapat diperguna«
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kan dalam memecahkan masaalah pokok dalam skripsi ini.

3.5. Konsep Operasiongl

' Adapun konsep operasional yang dimgksud dglam hal ini
adalah hal-hal yang mempunyai hubungan yang erat dengan
formulasi tersebut di atas. Hal-hal tersebut adalah sebaggj
berikut : |

Pgda tahun 1991 tingkat Penjualan diformulasi di atas,
adalgh merupakan.hasil pPenjualan dari mie yang gkan dijugl
sehingga jumlah penjualan yang akan diterima akgn ditambgh
dengan jumlah persedian akhir pada priode yang bersangkut-
an.

Sedangkan tingkat persedian awal adalah hasil proguk-
si perusahaan yang $idak akan dijual sehingga jumlahnyg
harus dikurang dengan junlah persedian gkhir dan jumlah
Penjualan. Dari hasil pengurangan tersebut makg akan di-
peroleh tingkat produksi yang sebesar-besarnya dari peru-
sahaan ini sehingga anggaran-bigya produksi dapat disusun .
kemadian. | '

Sebelum penulis membahas lebih lanjut akan landasan
teori dalam penulisan skripsi ini, terlebih dahulu Penuzis
menguraikan beberapa defenisi variabel yakni :

Anggaran biaya produksi adalah anggaran yang éisusun
dengan memperhatikan segala kegiatan produksi yang diperlu-
kan untuk menujang anggaran penjualan yang telgh disusun

serta memperhatikan pula posisi persedian awal dan akhir

tahun.

L]
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Rentgbilitas adalah kemampuan suatu Perusahaan untuk

menghasilkan labaiselama prbode tertentu.




BAB IV

STUDI TENTANG PENETAPAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI

PADA PERUSAHAAN PABRIK MIE "MACCINI BaAJI"

DI UJUNG PANDANG

4.1. Proses Peoduksi

Sebelum penulis jelaskan mengenai proses produksi ter-

lebih dahulu disebutkan baghan baku dan bahan penolong da-

hulu disebutkan bahan baku dan bahan penolong yang digunag-

kan serta macam-macam mesin yang digungkan dan lgy outnya.

a. Bahan Bgku (Bahan Pokok)

Bahan pokok yang dipakai oleh perusahsan- ini dalam

memproduksi mie adalah tepung terigu yang diperoleh dari

toko "Semangat Baru" yang merupakan langganan tepatnya di

Jalan K.H. Wahid Hasyim Ujung Pandang, dimanag sebelum dio-

lah terlebih dahulu diadakan pemeriksgan terhadap :

derajad keputihan dan

dergjad kehalusan.

b. Bahan penolong yang digunakan yaitu :

garam dagpur

kesumba

soda-as

air

kertas pembungkus dan

karton

C. Alat atau mesin yang digunakan dalam pengolahan mie,

38
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terdiri dari 11 (sebelas) macam yang masing-masing 1 (satu)

buah yaitu :

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
10.

1.

d. Lay out mesin-mesin gdalah sebagai berikut

Ketel uap

Mesin kneader I

Mesin kneader II

Trombol pencambﬁr

ﬁeain penggiling kasar

Mesin penggiling setengah halus
Mesin penggiling halus

Mesin pengiris

Mesin pemotong

Mesin cetgk.



L L:iKetel.pap
Mesin N Mesin
knegder 1 + knegder 11

Sumber

Trombol
pPencampur .

h'd

Mesin penggi-
ling kasar

:

Mesin penggiling
setengah halus

Mesin penggiling
halus

N

Mesin
pengiris

Mesin
pengukus

-—

Y

Mesin
pemotong

Mesin
cetakan

Bagian Produksi Pabrik Mie "Maccini Baji" Ujung
Pandang.
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e. Mesin pembangkit

Dalaﬁ menjalngkan mesin-mesin produksi di atas, masih
diperiukan bantuan mesin pembangkit dari PLN dengan kekugt-
an 20 Kwh. Sedangkat pembangkit tenaga listrik dalam peru-
sahaan sensiri berkekuatan 20 Kwh. Jadi keseluruhan tenaga

listrik dalam perusahaan ini adalah 40 Kwh.
f. Alat pengangkut

Jumlah pengangkut yang digunakan dalam perusahaan ini
adalah sebagai berikut :

=~ 1 (satu) mobil pete-pete, khusus digunakan untuk me;
ngangkut barang-barang yang ringan seperti mie yang berdos
kecil.

- 1 (satu) buah truk mini, yang khusus digunakan untuk
mengangkut barang-barang dalam ukuran agak besar seperti

mie dalam peti kayu.

Untuk memproduksi mie makg proses yang dilakukan séca-
ra berturut-turut sebagai berikut :
a. PeFbama-tamp bahén.yang dibutuhkansyaity :.aik,.garam,
»~ kesumbg dan sbda dimasukkan kedalam mesin mixer (pencam-
pur) yang lamanya kira-kira 15 menit.
b. Bahan tadi dimasukkan lagi bersama tepung terigu sebaw-
nyak 4 (empet) zati ke ‘dalam trombol pencampur.
¢. Kemudian setelah teraduk dengan baik dan rata, dituang-

kan lagi ke dalam piring penampung untuk lebih dirata-

kan dengan alat baling-baling yang ada di dalam piring
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penampung tadi.

Kemudian dari piring penampung ini akan mengalir turun
kemesin penggiling kasar (penggiling I) dengan bantuan
desakan baling-baling tadi, dan selanjutnya mengalir 1la-
gi ke penggiling setengah halus (penggiling II), kemu-
dian terus ke penggiling halus (penggiling IXI). |
Daril mesin penggiling IiLl ini pindah ke mesin pengiris
dan dari mesin pengirié»ini keluar}ah irisgn-irisan mie
yang bentuknya masih panjang-panjang, kemudian masuk
lagi ke mesin pengukus untuk dikeraskan (dimasak) dengan
aliran uap panas dan dilengkapi dengan kipas angin, se-
telgh dingin barulah dipotong-potomg, dari mesin inilgh
keluar bentuk hie yang beantuknya sudah rata.

Untuk proses yang terakhir, ygitu memasukkan mie ke dg-
lam kotgk~kotak yang diisi dan diatur oleh tenaga buruh )
uptuk dikeringkan (dijemur pgnas matahari), kemudian se-
telah kering barulah dibungkps dan dipasang merk, dan
untuk tiap bungkus keesil sebagaimanwsyangidijual di to-

ko-toko atau di pasar.




Flow sheet : | Bahan di mixer

‘

Trombol pencampur

y

penggilingan I

q

Penggilingan XI

Penggilingan IIXI

Mesin pengiris

4

Mesin pengukus

2

‘Mesin pemotong

-

Kayu kotak

Pengeringan

4

Dibungkus

Gudéng
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4.2. Aspek Marketing

Salah satu persoalan yang penting dalam suatu perusa-
haan adaleh persoalan marketing, yakni bagaimana barang dan
Jasa yang dihasilkan dapat terjual (sampai ke tangan konsu-
men) secara efesien dan efektif, .Marketing dari suétu ba -
rang-8ans jasa dikatakan efesien dan efektif bilamana dilak-
sanagkan dengan lancar, artinya barang dan jasa yang dipasar-
kan itu dapat sampai ditangan konsumen tepat pada waktunya

dengan jumlah yang tetap serta harga yang layak.

Untuk mencapai tujuan ini maka ada beberapa fungsi
- marketing yang harus diperhatiakan yang erat hubungannya
dengan kegiaggn perusahaan. Untuk perusghaan pabrik mie
"Maccini Baji" ini, maka persoalan marketing Yang dihgdapi
éidaklah mengélami kesulitan-kesulitan karena cara-cara
Yang dipempuh dalam memasarkan hasil produksinya diatur se-
demikian rupa sesuai dengan keinginan konsumen dan bagi pe-
rusahaan tetap memberikan keuntungan. Hal ini terbukti kafe-
na jumlah produksi untuk setiap bulan rata-rata dapat ter-
Jual semuanysa, malah kadang-kadang untuk permintaan atau
Pesanan dari daerah-daerah tidak terpenuhi semuanya.
Keberhasilan perusahgan ini dalam hal pemasarannya
mungkin ditunjang oleh paktor kualitas produksi yang baik
8erta cara penyalurannya yang cepat dan lain-lain yang di-
lakukan terhadap kondumen. |

Adapun cara-cara yang dilakikan oleh perusahaan ini



akan digambarkan sebagai berikut :
1. Dgerah Pemasaran

. Dgergh Pemasarannya meliputi ujung pandang, kabupaten
Gowa,-ﬂaros dan Pangkajene, serta kadang-kadang juga sampai
di daergh tingkaf II lainnya di sulawesi Selatan tanpa meng-
gunakan agen-ggen bényalur.
2. Sgluran Listribusi

 Saluran distribusi yang digunakan bilg dihubungkan
dengan sifat barang yang diproduksikan maka tidak perlu me-
lalui banyak mgta rantai perantara, sehingga yang paling
tetap digunakan adalah penjualan melalui whoeseller kemu-
dian retailer untuk langsung ketangan konsumen.
3. Harga

Fenjualan/penyerghan dilakukan berdasarkan loco-gudang
untuk ini sipembeli mendapat potomgan harga sebesar 1,5 %.
Sedangkan penjualan yang dilakukan dengan cara sistim antar
dilakukan khusus dalam kota Ujung Pandang.
4. Reklame
Untuk promosi maka perusahaan ini belum mendapat per-

hatian, karena dari segi penjualan hasil produksi belum di-
perlukan, namun demikian untuk masa yang akan datang hal ini

Perlu mendapat perhatian.

4.3. Perhitungan Anggaran Biaya Produksi
Dalam perhitungan anggaran biaya produksi pada perusa-

haan pabrik mie "Mgecini Baji" di ujung Pandang, pada garis




besarnya dapat dibagi Redalam 3 (tiga) bahagian pok~k yaitu
sebagai berikut :
1; Biagya bahan baku yang terdiri dari :
ﬁ. Biaya bahan langsung
b. Biaya bahan tak langsung (pembantu).
2. Anggaran biaya tenaga kerja, yang terdiri dari :
a. Tenaga kerja langsung
b. Tenaga kerja tak langsung
3. Anggaran biaya ovefhead pabrik, yang terdiri dar% :
a. Biagya-biagya bahan bakar | V
b. Biaya penyusutan gedung/perbaikan mesin
c. Pembelian alat-alat/bahan-bahan
Uhtuk labih memudahkan penganalisaan tentang masalgh
penetapan anggaran biaya produksi pada perusahaan'pabrik
mie "Maccini Baji"“di Ujung Pandang, maka penulis hanya -
mengambi 1 penyusuhén.anggaran biaya produksi yang terjadi
pada tahun 1991 oleh perusahaan ini. |
Untuk lebih jelasnya dari penyusunan anggaran biaya

produksi tersebut, maka tabelnya sebagai berikut :




TABEL 2
PERHITUNGAN ANGGARAN BIAYA PRODUKSI PADA
PERUSAHAAN PABRIK MIE “MACCINI BAJI®
TAHUN 1991

Unsur-Unsur Biagya Estimasi Anggaran (lp)

I. Biaya Bghan Baku :
a. Bahan pokok :

- Tepung terigu 13.525.000
- Soda-as ’ 200.000
- Garam dapur 100.000
- Kesumba 125.000 (+)
13.950.000 1
b. Bahan Penolong :
~ Etiket 475.000
- Plastik 650.000
- Karton 550.000 (+)
II. Biaya Tengga Kerja :
a. Tenaga Kerja langsung 14.000.000
b. Tenaga Kerja Tak langsung 7.325.000 (+)

21.325.000

III.Biaya Overhead Pabrik :

- Solar 1.000.000
- Soda hitam (M.F.O) ' 650.000
- Pelumas/Olie 800.000
- Listpik 850.000
- Penyusutan 700.000 (+)
4.000.000
Total Anggaran Produksi (I+II+III) = 40.950.000

Qumber : Pabrik Mie "Maccini Baji", Data diolah kembali.
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Dari tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa per-
hitungan anggaran biaya produksi menurut estimasi perusahaan
pabrik mie "Maccini Baji" sebesar Bp. 40.950.000,- untuk ta-

hun 1991 yang lalu.

Dari jumlah tersebut tercatat biaya hahan bgku sebesar
. 13.950.000,- yang dalam hal hni bahan pokok, serta bahan
penolong sebasar R. 1.675.000,- sehingga total anggaran bia-
ya bghan baku untuk tahun 1991 sebesar B. 15.625.000,-.

Selanjudnyé estimasi anggaran biaya tenaga kefja pada
tahun 1991 yang lalu pada perusahaan pabrik mie “"Mactini
Baji" adalah sebesar B. 21.325.000,- yang terdiri dari esti-
masi anggaran biaya.tenaga kerja tidak langsung sebesar

mo 703250000’-0

Kemudian untuk anggaran biaya overhead pabrik, pada ta-
hun 1991 yang lalu, perusahaan pabrik mie "Maccini Bajj" ‘me- |
ngestimasi sebesar B. 4.200.000,- yang terdiri dari anggar-
an biaya untuk solar selama setahum yakni tahun 1991 sebe-
sar B. 1.000.000,- anggaran biaya untuk soda hitam (M:F.0)
sebesar R. 650.000,- untuk anggaran biaya minyak pelumas,
sebesar #. 800.000,- dan anggaran biaya untuk listrik sebe-

sar #. 850.000,- serta biaya penyusutan sebesar f. 700.000,-.

Khusus untuk anggaran biaya listrik yang kelihatannya
perusahaan ihi mengestimasi sangat kecil yakni hagnya berjum-

lah sekitar Hp. 850.000,- umtuk satu tahun yakni untuk tahun

1991 yang lalu hal ini disebabkan karena perusahaan pabrik
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mie “Maccini Baji~ memiliki mesin pembangkit listrik sendiri
untuk cadangan, disamping dari. PLN (Perusghaan Listrik Nega-

ra) Ujung Pandang.

Selanjudnya untuk estimasi anggaran bigya bghan bakar
Yang dalam hal ini solar yang estimasi anggaran biagyanya un-
tuk tshun 1991 hanya sebesar ®. 1.000.000,- hal ini menurut
Pimpinan perusshaan inl adalah bghwa perusshaan pabrik mie
“Maccini Baji" Ujung Pandang memiliki mesin pengola yang cu-
kup hemat bahén bakar yang dalam hal ini sdalah memakai ba-
han bakar solar. |

Namun dalam realisasi dari estimasi anggaran biaya pro-
duksi tersebut di atas, yakni pelaksanaanmya pada tahun 1991

yang lalu ternyata banyak mengalami perubsahan.

4.4, Realisasi Anggaran Biaya Produksi Perusahaan Pgbrik Mie

“Maccini Bgji+ Tghun 1991.

Seperti telah diketahui bghwa anggarén biagya produksi - -
adalah hanya merupgkan suatu rencana yang mengandung unsur-
unsur ketidakpastian dalam pelagksanaannya, pelaksanaan untuk
suatu anggaran bigya dapat terlaksanandengan baik apabila at-
atu sering disebut favorgble apabila segala kemungkinan yang
akan terjedi telah diperhitungkan sebelumnya, tanpa ada fak-

tor-faktor lgin diluar perhijungan yang mempengaruhinya.

Namun pada hakekatnya, suatu anggaran biaya sangat ja-

rang terlgksana sesual dengan rencana yang tercantum di da-

- lam sugtu estimasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Uleh karena itu salah satu sifat anggaran biaya suatu Iperu=-
sahaan adalah bghwa anggaran bigya tersebut tidak diharuskan

kaku dan harus luwes dalam pelaksanaannya.

Khusus untuk anggaran biaya produksi yang terjadi pada’
perusahaan pabrik mie “Maccini Baji- pada tahun 1991 yang

lalu realisasinya adaléh seperti pada tabel berikut :



?ABEL 3.

REALISASI ANGGARAN BIAYA PRODUKSI PADA
PERUSAHAAN PABRIK MIE "MACCINI BAJI"

TAHUN 1991

Unsur-Unsur Biaya

Realisasi Anggaran (B)

L. Biaya Bahan Baku :
a. Bahan Pokok :
~ Tepung terigu
- Soda-as
- Garam dapur
- Kesumba

.. .b. Bahan Penolong :
- Ktiket
- Plastik
- Karton

II. Biaya Tenaga Kerja :
a. Tenaga Kerja Langsung
b. Temaga Kerja Tak Langsung

III.Biaya Overhead Pabrik :
- Solar
- Soda hitam (M.F.0)
- Pelumas/Olie
- Listrik
- Penyusutan

Total Anggaran Produksi (I+II+III) =

13.750.000
200.000
125.000
125.000 (+)

14.200.000

500.000
650.000
550.000 (+)

1.700.000

13.500.000
7.000.000 (+)

20.500.000

1.500.000
700.000
800.000

1.000.000
700.000 (+)

4.700.000
41.100.000

Sumber : Pengolshan Tabel II dan III.
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Berdasarkan dari tabel III tersebut di atas, maka ter-
lihat realisasi anggaran biaya produksi perusahaan : pabrik

mie "Maccini Baji" Ujung Pandang untuk tafun 1991, yakni se-
besar B. 41.100.000,- yang dalam hal ini telah mengalami pe-

ningkatan sebesar B. 150.000,-.

Timbulnga perbedaan antara anggaran 'biaya;;:pfbduksi
dengan realisasi anggaran biaya produksi pada perusahaan pab-
rik mie "Maccini Baji" di Ujung Pandang pada tahun 1991, ad-
alah disebabkan oleh berbagai faktor di luar perhitungan pe-
rusahaan yang bersangkutan.

Adapun faktor-faktor di luar kemampuan perhitungan Ipe-
rusahaan tersebut adalah berkisar pada perhitungan anggaran
biaya bahan baku yaitu bahan pokok terigu yang Pperusahaan
hanya mengestimasi sebesar . 13.525.000,- namun pada kenya-
tagnnya pada tahun 1991 yang lalu realisasinya telah berubah
dan meningkat menjadi ®. 13.750.000,-. Penyebabnya adalah’
bahwa selain pemakaian bahan pokok tersebut sedikit mengala-
mi kenaikan harga perkilo gramnya.vSelanjudnya bahan pokok
yang lain, adalah garam dapur sedikit juga mengalami peningf
katan dafi estimasi perusahsan. Perusahaan Pabrik Mie " *Mac-
cini Baji" ini hanya mengnarkan untuk garam dapur tersebut
sebesar . 100.000,- sesuai dengan perhitungan yang berdasar-
kan pengalaman tahun sebelumnya yakni tahun 1990, namun me-

ngalami kengikan sebesar H. 25.000,-.

Kenaikan biaya untuk pembelian bahan pokok garam dapur

ini adalah seiring dengan kanaikan penggunaan bahan pokok
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~terigu serta penggunaan garam dapur yang kualitasnya 1lebih
bagus dari pada tahun-tghun sebelumnyg, yaitu garam yang ba-
nyak mengandung yodium dengan merek cap kuda terbang _yang.

diproduksi dari Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan.

Kemudian bghan penolong etiket, juga mengalami perubg-
han estimasi anggaran biaya produksi, dimana perusghgan ini
hanya mengestimasi sebesar . 47/5.000,- dan ternyata regli-
sasi anggarannya meningkat menjadi K. 500.000,-. Peningkgt-
an bigya untuk etiket ini adelah disebebkan peningkatan vo-
lume produksi peds perusahgan ini, juga disebgbkan karena *
pemakaian etiket yang lebih sempurna dibanding dengan tahun

sebelumnya yakni tahun 1990.

Khusus untuk bghan pokok dan bahan penolong lainnyag ti-
dak mengalami perubahan terhadap anggaran yang telah .dites=

tapkan sebelumnya.

Selanjudnya untuk biaya tehaga kerja, yang dalam esti-
masi anggaran untuk tahun 1991, perusahaan ini telah menetap-
kan estimgsi anggarannya sebesar . 21.325.000,- yang terdi-
ri dari tenaga kerja langsung sebesar . 14.000,000,- dan
tenaga kerja tidak langsung sebesar ®. 7.325.000,-. Hamuh
pada realisasinya, anggaran tenaga kerja tersebut juga meng-
alami perubshan yaknl tenaga kerja langsung menurun sebesar
. 500.000,- dan anggaran biaya tenaga kerja tidak langsung
juga mengalami penurunan darl estimasi anggarannya sebesar

. 325.000,- sehingga jumlah realisasi biaya tenaga ..kerja
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Pada perusahaan pabrik mie "Maccini Baji" untuk tahun 1991
sebesar B.20.500.000,~.

Adapun untuk biaya overhead pabrik pada perusahsaan pPab-
rik ini juga mengalami perubahan dari estimasi anggaran yang

ditetapkan oleh perusahaan ini.

Khusus untuk biaya bahan bakar solar, estimasi anggar=
annya sebesar B. 1.000.000,-. Untuk tahun 1991, namun telgh
berubgh dalam realisasinya dan menjadi Rp. 1.800.000,~, Pe-
rubahan tersebut adalah merupakan kewajaran dimana pemakaian
bahan bakar tergantung &ktif tidaknya suatu pabrik yang meng- :’

gunakan bghan bagksr tersebut.

Perusghaan pabrik mie “Maccini Baji" untuk tahun 1991
mengalami perubahan anggaran dibggian penggunaan bghan bakgr
solar, penyebabnya adalah dbsamping pengangaktifan .. dalem
pPengorganisasian diluar dugaan pimpinan atau estimasi peru -
Sahaan juga seringnya mesin-mesin tersebut mengalami kema-
cetan khusus untuk tghun 1991, sehingga penggunaan bahan ba-

kar yakni solar sering tidak hemat.

Kemudian penggunaan soda hitam (M.F.0), juga mengalami
perubghan dari estimagsi perusahgan yang hanya diperkirakan
berjumlah tp. 650.000,- yang berdasarkan pengalaman perusaha-
an pada tahun-tahun sebelumnya. Namun untuk tahun 1991 yang
lalu penggunaan soda hitam meningkat sehingga : anggarannya

Juga telah berubah menjadi Rp. 700.000,- atau mengalami pening

- katan sebesar . 50.000,-. Penyebab utama meningkatnya pema-
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kaian soda hitam (M.F.0) tersebut adalah seiring dengan pe-

ningkatan bahan baku utama yakni terigu.

Untuk pelumas/0lié beudbbusi anggarannya dengan anggar-
an yang telah ditetapkan oleh perusahaan pabrik mie “Maécini
Baji" tidak mengalami perubahan, dan penyusunan anggaran un-
tuk pelumas/Ulie tersebut oleh perusahaan ini adalah berda-

sarkan atas pengalaman pPada tahdn-tahun sebelunnya.

Kemudiagn khusus untuk listrik yang di estimasi anggar-
annya pada tahun 1991 yang lalu telagh ditetapkan oleh peru-
sahaan ini sebesar f. 850.000,- juga telah mengalami peruba-
han atau peningkatan biaya untuk tenaga listrik tersebut se-
besar ®. 150.000,- yakni dari 8. 850.000,- sebggal estimasi
anggaran untuk tafjun 1991, yang ternyata realisasinya men-

jadi m. 1000000,-0

Peningkatan tersebut disebabkan oleh berbagai .. faktor -
peningkatan listrik oleh PLN (Perusahaan Listrik Negara) se-
iring dengan peningkatan kegiatan produksi, serta seringnya

macet mesin listrik cadangan yang dimiliki oleh perusahaan.

Dengan demikian, maka total realisasi anggaran biaya
produksi perusahaan pebrik mie UMaccini Bagji" .maitxk’ .fahun
1991 sebesar Bp. 41.100.000,- atéu mengalami perubahan atau-
mengalami perubahan atau peningkatan sebesar . 150.000,~
atau meningkat sebesar 0,36 persen dari estimasi anggaran

biaya produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan irdi.
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Berdasarkan dari hasil analisa tersebut di atas, maksa
dapat dikatakan bahwa estimasi anggaran biaya produksi untuk
tahun 1991 pada perusahaan pabrik mie "Maccini Baji% adalah

unfgvorgble.

Selanjudnya untuk medihat secara jelas realisgsi ang-
g8aran biaya produksi pada perusshaan ini Pada tahun 1991,
mgka penulis akan menyajikannya pada tabel IV di halaman be-
rikut ini.

4.5. Anglisis Anggaran Biagya Produksi

Untuk menganalisg énggaran biagya produksi tersebut Jdi
atas yang dapat dilihat pada tabel I dan tabel II serta Padg
tabel III, maka berikut ini penulis akan mengemukakan ten-
tang estimasi dan realisasi anggaran biaya produksi Pada pe-

rusahaan pabrik mie "Maccini Baji" untuk tghun yang lglu,
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Dari tagbel tersebut di atas, maka dapat dilihat bghwa

penyimpangan anggaran biaya produksi pada perusahaan pabrik

mie “Maccini Baji~ telah meningkat.

Biaya penyimpangan pada bahan pokok terigu meningkat se-
besar 1,66 persen dari estimasi anggaran pada tshun 1991 dan
juga bahan pokok garam dapur meningkat sebesar :=25_ persen
serat bahan penoloﬁg etiket jugamengalami peningkatan sebesar

5,25 persen dari estimasi anggaran tahun 1991.

Selanjudnya, untuk tenaga kerja, dimama tenaga kerja
langsung mengalami penurunan sebesar 3 persen dari estimgsi
anggaran tahun 1991, dan tenaga kerja tidak langsung jua me-
ngalami penurunan sebesar 4,43 persen dari estimasi anggaran
biagya prnduksi yang ditetapkan oleh perusahaan pebrik mie

"Maccini Baji" Ujung Pandang.

Khusus untuk biaya overhead, bagian-bagiannya semua me-
ngalami peningkatan seperti solar meningkat sebesar 5 persen,
soda hitam (M.F.0) meningkat sebesar 7,69 persen dan pemakai-
an listrik juga meningkat dari estimasi perusahgan sebesar

17,64 persen.

Dari berbagai perubahan tersebut di atas, maka selisi
antara rencana anggaran biaya produksi yang telah ditetapkan
oleh perusahaan ini dengan realisasi anggaran biaya produksi

yang telah terjadi pada tahun 1991 yang lalu sebesar f. 150.

000,~- atau meningkat menjadi sebesar 0,36 persen.
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Setelah melihat analisis terhadap anggaran biaya pro-
duksi yang telgh ditetapkan oleh perusghgan pabrik mie “Mgc-
cini Bagji-“ pada tahun 1991 yang lalu, maka berikut ini benu-
lis akan mengemukakan tenyang laba perusahaan tersebut pada

tahun 1991 yang lalu.

Adapun datanya adalah sebggai berikut :

- Penjualan . . 64.050.000,-
- Persedian akhir . 14.200.000,~ (+)

- Persedian awak B. 17.600.000,-
- Biaya peoddksi _ Bp. 41.100.000,-(+)
. 58.700.000,- (=)

- laba R. 19.550.000,~

Dari data tersebut di atas, maka dapat disimpulkan baﬁ-
Wwa Kalau perusghaan tersebut dapat menyusum:: estimasi angga-
ran bigya produksi yang lebih efektif, maka peruSahaan ter=
sebut-dapati'meningkatkan jumlah laba yang diperolehnya pada

masa yang akan datang.




BaB V
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang penulis teiah ke-

mukakan pada pembghasan di bab-bab terdahulu, mgaka berikut

ini akan mengemukakan kesimpulan dari hasil analisis terse-

but yaitu sebagai berikut :

1. Bahwa perusahaan pabfik mie "Maccini Baji"™ Ujung Pandang'

ﬁempunyai prospek yang cukup.menggebirakah pada masa yang
akan datang. Hal ini terbukti dari peningkatan aktivitas
produksi yang terletak di daerah-daerah yang ~mepupakan
langganan perusaghaan ini.

Bahwa perusshaan ini menetapkan estimasi anggaran biaya
produksinya, masih terlalu banyak dipengaruhi oleh penga-
laman yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya, sehinggg
estimasi anggaran biaya produksi yang telah ditetapkan me-
rugikan perusahaan. Perbedaan antara anggaran mempunyai

selisih yang cukup besar seperti terlihat pada tabel IV.

Pengaruh penyususian anggaran yang kurang tepat : spperti
yang dilakukan oleh pebrik mie "Maccini Baji" Ujung Pan- _
dang adalah dapat mempengaruhi tingkat keuntungan dari

pada perusahaan yang bersangkutan.
Bahwa perusahaan pabrik mie "Maccini Baji" setiap tahun-

nya memperoleh keuntungan, namun keuntungan tersebut ber-

fluktuasi dan hal ini tergantung dari pada selera dan ke-
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butuhagn para kénsumen. Khusus unpuk tahun 1991 keuntungaq

yang diperoleh perusghgaan pabrik mie ini adalah sebesar

. 19.550.000,~ dan ini masih merupakan keuntungan kotor,

Yakni laba sebelum pajak.
'}2. Saran-saran

Dari berbagail kesimpulan tersebut di atas, maka berikut

ini penulis gkan mengemukakan beberapa saran :sehubungan _de=-
ngan pemecahan masalah pokok dalam skripsi ini ygitu sebagai
berikut :

1. Bahwa untuk meningkatkan keuntungan dari pada perusahaan
Pabrik mie “Maccini Bgji~ ini, maka perlu menyusun sugtu
estimasi anggaran yang efektif, sehingga dalam kelangsungan
produksinya telah berjalan lancar sesuai dengan rencana |
yang sudah ditetapkan sebelumnya.

2. Vi dalam meningkatkan perolehan labax tahun-tghun mendatang
maka selain hal tersebut di atas, perusahaan perlu pulg
memperhatikan hal-hal yang lain turut mempengaruhi tingkat
Penjualan serta mutu dari pada produksi mie yang telgh di-

hasilkan sehingga dapat bersaing dengan produksi dari 1luar.

3. Bahwa dalam penyusufjan anggaran biaya produksi, perusaghgan
pabrik mie “Maccini Baji- tidsk perlu berdasarkan atas pe-
ngalaman taﬁun-tahun sebelumnyg semata, tetgpi harus meli-
hat aspek-aspek lain yang turut mempemgaruhi perubashgn
anggaran blaya yang disusun oleh perusghaan ini secarg pe-
nuh dapat diambil sebagal dasar dalam melaksanakan kegiagt-

an pada tshun yang bersangkutan.
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